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ABSTRAK

Saerang, Philip Theodorus, 2022. Voluntary Childlessness? Sebuah Analisis
Berdasarkan Etika Kristen. Skripsi, Program Studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi
Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: David Alinurdin. Hal.
ix, 90.

Kata Kunci: Voluntary Childlessness, Childless, Pernikahan Tanpa Anak, Pernikahan
Kristen, Etika Kristen, Triperspectival.

Fenomena pernikahan tanpa anak saat ini kian marak terjadi di Indonesia.
Keberadaan fenomena ini tidak hanya memengaruhi tujuan pernikahan pada
umumnya, tetapi juga tujuan di dalam pernikahan Kristen. Saat ini tidak jarang orang-
orang mulai mempertanyakan tentang keharusan untuk memiliki anak di dalam
pernikahan. Pada akhirnya timbul sebuah pertanyaan utama, apakah anak merupakan
tujuan yang terdapat di dalam pernikahan Kristen dan perlu dicapai oleh orang-orang
percaya? Penelitian ini bertujuan menemukan kebenaran bagi para pasangan Kristen
di tengah fenomena pernikahan tanpa anak. Dengan demikian, para pasangan Kristen
diharapkan dapat memahami dan memenuhi tujuan prokreasi yang terdapat di dalam
pernikahan Kristen.

Penulis akan melakukan analisis terhadap fenomena pernikahan tanpa anak
dengan menggunakan pendekatan etika Kristen. Secara spesifik, metode
triperspectival dari John Frame akan menjadi metode yang digunakan di dalam
penelitian ini. Hipotesis dari penelitian ini adalah pernikahan tanpa anak merupakan
hal yang keliru. Oleh karena itu, setiap pasangan Kristen perlu menyadari bahwa
mereka dipanggil untuk memenuhi tujuan prokreasi yang terdapat di dalam
pernikahan Kristen.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, penulis akan memaparkan fenomena
pernikahan tanpa anak, mulai dari terminologi, faktor-faktor yang mempengaruhi
hingga pengaruhnya pada pernikahan masa kini. Penulis juga akan memaparkan
metode triperspectival yang akan digunakan penulis untuk meninjau fenomena
pernikahan tanpa anak. Di akhir penelitian ini, penulis juga akan menawarkan suatu
bentuk pelayanan pastoral yang dapat digunakan untuk melayani pasangan-pasangan
Kristen yang mengalami pernikahan tanpa anak.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Pada sebuah situs web kamus berbahasa Inggris, pernikahan diartikan sebagai
suatu keadaan di mana kedua orang dipersatukan sebagai pasangan di dalam sebuah
hubungan konsensual dan kontraktual yang diakui oleh hukum.! Definisi tersebut
tidaklah begitu berbeda jika kita melihat apa itu pernikahan Kristen. Andreas
Kostenberger mendefinisikan pernikahan Kristen sebagai “a sacred bond between a
man and a woman, established by and entered into before God.”* Aspek
“dipersatukan oleh Allah” menjadi sebuah perbedaan yang signifikan di dalam sebuah
pernikahan Kristen. Aspek lainnya yang menjadi perbedaan adalah nilai-nilai dan
tujuan yang terkandung di dalam sebuah pernikahan. Di dalam pernikahan Kristen,
setiap nilai, prinsip dan ajaran yang dianut berlandaskan Alkitab sebagai landasan
kebenarannya.’

Dalam buku Principles of Conduct, John Murray mengungkapkan hal yang
serupa dengan Kostenberger. [a mengatakan bahwa pernikahan merupakan sebuah

lembaga atau institusi yang dipersatukan oleh Allah untuk memenuhi mandat

'Merriam-Webster Dictionary, s.v. "marriage,” diakses 24 Maret 2022, https://www.merriam-
webster.com/dictionary/marriage.

2Andreas J. Kostenberger dan David W. Jones, Marriage and the Family: Biblical Essentials.
(Wheaton: Crossway, 2012), 18.

3Jonathan A. Trisna, Pernikahan Kristen: Suatu Usaha dalam Kristus (Bandung: Kalam
Hidup, 1987), 1.



prokreasi.* Mandat prokreasi yang dimaksud Murray didasarkan pada teks Kejadian
1:28 sebagai perintah pertama yang Allah berikan kepada manusia setelah penciptaan.
Ia berpendapat bahwa pernikahan tidak dapat lepas dengan hak istimewa prokreasi
yang telah terikat dengannya.’ Prokreasi merupakan sebuah berkat yang diberikan
Allah kepada manusia, sekaligus menjadi salah satu tujuan di dalam pernikahan. Pada
buku New Dictionary of Christian Ethics and Pastoral Theology dikatakan, “This is a

6 Oleh karena itu, anak merupakan sebuah “buah”

blessing, not precisely a command.
yang natural dari sebuah pernikahan.

Pada 2021, Gita Savitri, seorang Youtuber wanita Indonesia sempat
mengeluarkan pernyataan yang cukup menuai pro dan kontra. Sebagaimana dikutip
dari situs berita detik.com, ia berpendapat bahwa memiliki anak atau tidak merupakan
sebuah pilihan hidup yang bisa ditentukan oleh setiap orang. Pernyataan ini juga
didukung oleh Komisioner Komnas Perempuan. Menurutnya pemaksaan kehamilan
merupakan suatu bentuk kekerasan seksual terhadap perempuan. Oleh karena itu,
keputusan untuk memiliki anak merupakan hak asasi perempuan.” Secara umum,

pernikahan yang tidak memiliki anak merupakan hal yang masih tabu di kalangan

masyarakat Indonesia. Tidak heran jika pernyataan Youtuber wanita tersebut

4John Murray, Principles of Conduct: Aspects of Biblical Ethics (Grand Rapids: Eerdmans,
1957). Prokreasi merupakan proses keluarga di mana seorang ayah dan seorang ibu melahirkan anak ke
dunia. J.H. Olthuis, “Procreation,” dalam New Dictionary of Christian Ethics and Pastoral Theology,
ed. David J. Atkinson, David F. Field, Arthur Holmes dan Oliver O'Donovan (Downers Grove:
InterVarsity, 1995), 691.

SMurray, Principles of Conduct, 45.

G.C. Meilaender Jr, “Sexuality,” dalam New Dictionary of Christian Ethics and Pastoral
Theology, ed. David J. Atkinson, David F. Field, Arthur Holmes dan Oliver O'Donovan (Downers
Grove: InterVarsity, 1995), 73.

"“Pro Kontra Fenomena Memilih Tak Punya Anak,” Detiknews, Agustus 2021,
https://news.detik.com/berita/d-5685955/pro-kontra-fenomena-memilih-tak-punya-anak/2.
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mendapatkan banyak kritik terlepas dari alasan mengapa ia memutuskan untuk tidak
memiliki anak.® Namun, komentar dan respons banyak orang tersebut sangatlah
berbeda bagi Victoria Tunggono, seorang wanita berusia 37 tahun yang menganut
pandangan pernikahan tanpa anak. Penulis buku “Childfree and Happy” ini percaya
bahwa ada banyak kaum Hawa di Indonesia yang tidak ingin memiliki anak, tetapi hal
ini menjadi sangat sulit karena budaya patriarki yang begitu kuat di Indonesia.
Dilansir dari situs VOA Indonesia, beberapa wanita Indonesia yang tinggal di
Amerika merasa nyaman ketika mereka memutuskan untuk tidak memiliki anak.
Mereka bersyukur karena orang-orang di Amerika tidak memedulikan alasan mereka
tidak memiliki anak dan cenderung menghargai keputusan mereka.’

Rachel Chrastil, seorang penulis buku How to Be Childless, mendefinisikan
childless sebagai keadaan di mana seseorang tidak pernah memiliki anak secara
biologis dan tidak pernah membesarkan anak.!® Hal tersebut pada umumnya
disebabkan oleh keinginan pribadi seseorang untuk tidak memiliki anak. Di tengah
keadaan dunia yang kelebihan populasi, keputusan untuk tidak memiliki anak juga

terus bertambah.!! Namun, keadaan childless juga dapat terjadi oleh karena faktor

8Yasinta Rahmawati, “Mengenal Childfree, Keputusan untuk Menikah Tanpa Memiliki
Anak,” Suara.com, 20 Agustus 2021, https://www.suara.com/health/2021/08/20/141924/mengenal-
childfree-keputusan-untuk-menikah-tanpa-memiliki-anak.

9Arif Budiman, “Tanpa Anak dan Bahagia, Mengapa Tidak?,” VOA Indonesia, Juli 2021,
https://www.voaindonesia.com/a/tanpa-anak-dan-bahagia-mengapa-tidak-/5956367.html.

9Rachel Chrastil, How to Be Childless: A History and Philosophy of Life Without Children
(New York: Oxford University Press, 2020), 8.

"Jerome David Levin, Childlessness (Bethesda: International Psychotherapy Institute, 2013),
16.



kesehatan.!? Biasanya fenomena ini disebut dengan childlessness, di mana seseorang
tidak dapat memiliki anak karena faktor ketidaksuburan atau infertilitas.!* Fenomena
childlessness terjadi pada semua gender, baik laki-laki maupun perempuan. Namun,
fenomena ini umumnya dikaitkan dengan wanita karena lebih banyak memiliki isu
infertilitas.!* Terlepas dari isu infertilitas, sebagian besar wanita mengambil sebuah
keputusan untuk berhenti berusaha memiliki anak dan menjadi childless dengan
keputusan pribadi.'> Beberapa juga mengklaim diri mereka tidak cocok untuk menjadi
orang tua.!®

Fenomena di atas tentu bertolak belakang dengan tujuan prokreasi yang
terdapat di dalam pernikahan Kristen. Secara umum, orang-orang percaya yakin
sepenuhnya bahwa anak merupakan tujuan tertinggi di dalam pernikahan Kristen.
Ketika tujuan prokreasi bukan lagi dipandang sebagai salah satu tujuan atau bahkan
“pilar” di dalam pernikahan Kristen, pasangan yang menikah mampu memilih untuk

tidak memiliki anak.!” Mengutip dari Cathechism of the Catholic Church, Wayne

2Marcia Claire Inhorn dan Frank van Balen, Infertility Around the Globe: New Thinking on
Childlessness, Gender, and Reproductive Technologies (Berkeley: University of California Press,
2002), 4.

13G.B. McGuinness, “Childlessness,” dalam New Dictionary of Christian Ethics and Pastoral
Theology, ed. David J. Atkinson, David F. Field, Arthur Holmes dan Oliver O'Donovan (Downers
Grove: InterVarsity, 1995), 223.

YChrastil, How to Be Childless, 9. Rachel Chrastil membagi terminologi childless ke dalam
dua kategori, yaitu voluntary childless dan involuntary childless.

BTbid., 13.
11 evin, Childlessness, 16.

7Cristina Richie, “Disrupting the Meaning of Marriage?: Childfree, Infertile and Gay Unions
in Evangelical and Catholic Theologies of Marriage,” Theology & Sexuality 19, no. 2 (Januari 2013):
139-140, https://doi.org/10.1179/1355835814Z.00000000028. Christina Richie mengatakan bahwa
Kejadian 1:28 dinilai sebagai perintah yang absolut. Ia juga berpendapat bahwa pasangan Kristen
diberikan dispensasi jika hal ini tidak dapat dicapai karena infertilitas. Namun, perintah tersebut adalah
mutlak bagi pasangan yang tidak memiliki isu infertilitas.
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Grudem dalam bukunya Christian Ethics menuliskan “Unity, indissolubility, and
openness to fertility are essential to marriage . . . The refusal of fertility turns married
life away from its ‘supreme gift,” the child.”'® Grudem percaya bahwa anak
merupakan berkat dan anugerah dari Allah. Ia mengklaim Alkitab sangatlah
memberikan penekanan tentang anak dalam pernikahan. Ia yakin bahwa setiap
pasangan yang sudah menikah harus memiliki anak.!” Sebagaimana Grudem
berpendapat, Norman Geisler juga memiliki pendapat yang serupa. la mengatakan
setiap manusia mengemban kewajiban untuk melakukan perintah prokreasi. Grudem
menilai bahwa keputusan untuk tidak memiliki anak adalah sebuah ketidaktaatan
terhadap Allah.?

Bagaimanapun, perintah “beranakcuculah dan bertambah banyak” memiliki
sebuah kekuatan tertentu di kalangan sosial. Bagi mereka yang mengalami childless
karena isu kesehatan sangat mungkin mengalami tekanan dari keluarga, rekan dan
ekspektasi pribadi untuk memiliki anak.?! Penolakan ini juga sering menimbulkan
perasaan gagal, rendah diri dan perasaan tidak lengkap. Seperti banyaknya keputusan
penting di dalam hidup, keputusan untuk tidak memiliki anak juga memiliki
konsekuensi yang dalam, baik yang disadari maupun tidak.?? Gereja perlu menyadari

bahwa pasangan yang mengalami isu infertilitas tidak hanya menghadapi persoalan

BWayne A. Grudem, Christian Ethics: An Introduction to Biblical Moral Reasoning
(Wheaton: Crossway, 2018), 908.

®Ibid., 911.

2Norman L. Geisler, Etika Kristen: Pilihan dan Isu Kontemporer, terj. Ina Elia, ed. ke-2
(Malang: Literatur SAAT, 2015), 480.

2L evin, Childlessness, 16.

1bid., 18.



dari aspek fisik saja, tetapi juga secara emosional.?* Bagi pasangan yang mengalami
isu tersebut, mencari bimbingan dari gereja bisa jadi merupakan solusi pertama dan
satu-satunya yang dapat mereka lakukan. Oleh karena itu, penting bagi gereja dapat
mengetahui masalah ini dan kemudian membimbing pasangan tersebut dengan
kebenaran Alkitab.?*

Bergerak dari kegelisahan akan fenomena yang mulai muncul di Indonesia,
penulis melakukan penelitian ini untuk memberikan kajian secara teologis menurut
etika Kristen. Melalui studi kepustakaan dan kajian dari etika Kristen, penulis
berharap makalah ini dapat secara jelas dan komprehensif menunjukkan bahwa
voluntary childlessness tidaklah sesuai dengan tujuan dari pernikahan Kristen. Selain
itu, penulis juga berharap makalah ini dapat menjadi sebuah pertimbangan bagi

pelayanan pastoral sebagai tindak lanjut dari fenomena ini.

Rumusan Masalah

Penulis memiliki sebuah pertanyaan utama yang mendasari penelitian ini,
yaitu: Apakah voluntary childlessness merupakan sebuah kekeliruan yang mutlak bagi
pernikahan Kristen?

Untuk menjawab pertanyaan utama di atas, penulis akan menggunakan
beberapa pertanyaan pendukung berikut: (1) Apakah definisi pernikahan Kristen? (2)

Apakah terminologi dari fenomena pernikahan tanpa anak? (3) Apakah faktor-faktor

Z*Melanie Howton Gruner, “A Proposal for A Local Church Infertility Ministry” (dis. PhD,
Liberty University, 2015), 32, http://digitalcommons.liberty.edu/doctoral/1043.

*1bid., 35.



utama bagi pasangan yang memiliki pandangan ini? (4) Bagaimana fenomena
pernikahan tanpa anak ditinjau menurut etika Kristen? (5) Apakah yang dapat

dilakukan gereja untuk melayani pasangan suami istri yang memiliki pandangan ini?

Tujuan Penulisan

Setidaknya terdapat tiga tujuan utama yang ingin dicapai penulis dalam
melakukan penelitian ini. Pertama, penelitian ini dilakukan dalam rangka menelaah
sebuah fenomena yang terjadi di Indonesia pada tahun 2021 dan meninjaunya dari sisi
teologis. Penulis berharap tulisan ini dapat memberikan sebuah pandangan yang
menolong para pasangan Kristen dalam memahami tujuan prokreasi di dalam
pernikahan Kristen.

Kedua, penelitian ini dilakukan untuk memberikan perspektif teologis dengan
menggunakan analisis etika Kristen guna menemukan kebenaran di tengah fenomena
pernikahan tanpa anak yang marak terjadi. Perspektif di dalam tulisan ini diharapkan
dapat memberikan edukasi dan pemahaman bagi para pembaca terutama bagi
pasangan Kristen.

Ketiga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih bagi gereja yang
melayani pasangan Kristen dengan pergumulan serupa. Melalui penelitian ini penulis
akan berusaha untuk memberikan perspektif teologis dan pastoral yang diharapkan
dapat menolong pelayanan pastoral gereja bagi jemaat yang menghadapi pergumulan

ini.



Batasan Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu lebar, penulis akan memberikan
beberapa batasan dan ruang lingkup bagi penulisan penelitian ini. Pertama, mengenai
pernikahan. Pernikahan yang akan dibahas di dalam tulisan ini adalah pernikahan
Kristen. Setiap prinsip, tujuan dan alasan yang terkandung di dalam pembahasan
pernikahan ini memiliki landasan Alkitab untuk mengkajinya. Hal ini sekaligus
memberikan batasan juga bagi pasangan Kristen yang sudah menikah saja. Oleh
karena itu, penulis tidak akan membahas perspektif-perspektif di luar pernikahan
Kristen atau pasangan Kristen yang belum menikah dan tidak menikah.

Kedua, dalam menganalisis fenomena pernikahan tanpa anak berdasarkan
prinsip etika Kristen, penulis hanya akan melakukan analisis menggunakan satu
metode, yaitu triperspectival dari John Frame. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
menajamkan pembahasan etika di dalam penelitian ini. Penulis tidak akan
menggunakan metode analisis etika lainnya.

Ketiga, dalam memberikan masukan bagi pelayanan pastoral, penulis hanya
akan memberikan usulan-usulan pelayanan pastoral sebagai implikasi dan tindak
lanjut dari hasil analisis terhadap fenomena pernikahan tanpa anak. Oleh karena itu,
setiap tanggapan dan masukan mengenai pelayanan pastoral akan diberikan

berdasarkan studi literatur saja, bukan studi kasus yang mengkajinya secara detail.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode studi kepustakaan dan tinjauan

literatur. Sumber-sumber pustaka akan diperoleh melalui artikel dan buku-buku baik
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cetak maupun digital. Kedua metode ini akan digunakan penulis dalam mengkaji
fenomena pernikahan tanpa anak yang terjadi di kalangan umum. Kajian ini
dimaksudkan untuk memahami terminologi yang mencakup definisi dan faktor yang
mendukung terjadinya fenomena tersebut.

Melalui metode yang serupa, penulis akan melakukan kajian menurut etika
Kristen menggunakan pendekatan triperspectival dari John Frame. Kajian ini
dimaksudkan untuk menemukan kebenaran yang utuh guna memberikan respons yang

tepat terhadap fenomena ini.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab guna menyajikan
sebuah tulisan yang sistematis dan komprehensif. Bab pertama terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan pembahasan, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua akan membahas tentang terminologi dari pernikahan tanpa anak
(childless marriage), faktor-faktor yang mendukung fenomena tersebut, stigma sosial
tentang pernikahan tanpa anak dan pengaruhnya terhadap pernikahan masa kini. Bab
ini bertujuan untuk memberikan gambaran utuh kepada para pembaca mengenai
fenomena pernikahan tanpa anak yang saat ini kian marak terjadi.

Bab ketiga akan berisi tentang pemaparan metode etika yang akan digunakan
dalam menganalisis fenomena pernikahan tanpa anak. Penulis akan menggunakan

pendekatan triperspectival dari John Frame di dalam mengkaji fenomena tersebut.



Bab ini akan melihat bagaimana konstruksi dari metode triperspectival dan
penggunaan dari setiap perspektif.

Bab keempat akan berisi tentang tinjauan etika Kristen terhadap fenomena
pernikahan tanpa anak. Pada bab ini penulis akan memberikan tinjauan dan analisis
melalui prinsip etika Kristen yang telah dipaparkan pada bab tiga terkait fenomena
pernikahan tanpa anak. Selain itu, penulis juga akan memberikan tinjauan etika
terhadap isu pengendalian kelahiran dan teknologi reproduksi yang dapat digunakan
dalam upaya prokreasi Di akhir bab ini penulis akan memberikan sebuah pemaparan
dan tawaran terhadap pelayanan pastoral yang mungkin dilakukan bagi pasangan
Kristen terkait fenomena pernikahan tanpa anak.

Bab kelima merupakan penutup dari tulisan ini dengan menyajikan
kesimpulan dan saran. Penulis akan kembali memaparkan pernyataan tesis yang telah

diberikan di awal dan menyintesiskan isi penelitian ini ke dalam sebuah kesimpulan.
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